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PEMERTAHANAN BAHASA KARO DALAM KOMUNITAS
MAHASISWA KARO SRIWIJAYA DI TIMBANGAN INDRALAYA

ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemertahanan bahasa Karo dalam
komunitas mahasiswa di Timbangan, Indralaya yang notabene jauh dari tempat
asalnya. Penelian pemertahanan bahasa Karo dibatasi pada ranah kekariban, ranah
agama, dan ranah transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan
mendeskripsikan pemertahanan bahasa Karo di Indralaya oleh mahasiswa dalam
lingkup komunitas mahasiswa melalui penggunaan bahasa dilihat dari ranah
kekariban, ranah agama, dan ranah transaksi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dekriptif kualitatif bersifat induktif. Sumber data
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variasi yaitu generasi pertama dan
generasi kedua.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, rekam
dan catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Karo masih bertahan pada
ranah-ranah tertentu yaitu ranah kekariban dan ranah agama. Hasil dari
perhitungan skala impilkasional yaitu 87,08%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa Karo dalam Komunitas Mahasiswa Karo Sriwijaya masih bertahan. Saran
yang disampaikan dalam penelitian ini adalah bahasa daerah harus dapat
dipertahankan agar dapat berkembang sesuai dengan ranahnya.

Kata Kunci: Pemertahanan bahasa, bahasa Karo, ranah, skala implikasional.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat dwibahasawan (bilingual) atau
anekabahasawan (multilingual) yang artinya masyarakat yang memiliki dan
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah (Sumarsono,
2013;164). Bahasa daerah digunakan untuk berkomunikasi dan berhubungan dalam
lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat daerah itu sendiri, sementara bahasa
Indonesia digunakan sebagai media komunikasi antarsuku atau dengan masyatakat
diluar bahasa-bahasa daerah mereka. Kedua bahasa tersebut digunakan secara
bergantian dan saling melengkapi.

Setiap suku yang ada di Indonesia mempunyai budaya yang beraneka ragam,
salah satunya bentuk budaya tersebut adalah memiliki bahasa daerah oleh setiap suku
bangsa. Bahasa daerah tersebut merupakan bagian dari kebudayaan nasional yang
hidup. Kedudukan bahasa daerah dijamin kehidupan dan kelestariannya.

Pemerintah daerah wajib mengembangkan, membina dan melindungi bahasa dan
sastra daerah agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan
bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman dan agar tetap menjadi bagian
dari kekayaan budaya Indonesia (Undang-Undang RI No.24 Pasal 42 Tahun 2009).

Bahasa daerah mempunyai tugas sebagai:

1) lambang kebanggaan daerah,

2) lambang identitas daerah,

3) sarana perhubungan dalam keluarga dan masyarakat daerah , dan

4) sarana pengemban dan pendukung kebudayaan daerah.

Dengan demikian secara umum fungsi yang terpenting dari bahasa daerah adalah
sebagai alat komunikasi maupun alat-alat untuk mengenal identitas daerah-daerah

dimana bahasa itu digunakan.



Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan secara turun-temurun oleh warga
Negara Indonesia di daerah-daerah wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(UU RI No.24; 2009). Di dalam hubungannya dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah
berfungsi sebagai:

1. pendukung bahasa nasional

2. pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada tingakat permulaan untuk
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lainnya,
3. alat pengemban serta pendukung kebudayaan daerah (Aliana, 2003:27).

Bahasa Karo juga pendukung kebudayaan daerah yang memiliki sejarah dan
tradisi yang tetap dipelihara oleh penuturnya. Bahasa Karo adalah salah satu bahasa
daerah yang berasal dari provinsi Sumatera Utara tepatnya di Kabupaten Karo.
Bahasa ini digunakan oleh masyarakat suku Karo.

Pada era sekarang ini, sudah banyak masyarakat Karo yang merantau ke daerah
lain untuk bekerja dan belajar. Timbangan, Indralaya, Provinsi Sumatera Selatan ialah
salah satu tempat masyarakat suku Karo merantau. Di Timbangan, Indralaya terdapat
sebagian masyarakat suku Karo yang menetap untuk bekerja maupun untuk belajar,
tetapi yang lebih dominan adalah untuk belajar atau mahasiswa. Mahasiswa tersebut
pun membentuk sebuah komunitas yang bernama MAKASRI (Mahasiswa Karo
Sriwijaya).

Dari daftar keanggotaan tahun 2016-2017, MAKASRI ini memiliki anggota 138
orang yang terdiri dari angkatan 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016.
Komunitas ini memiliki sekretariat di Lorong Pegagan No.10, Timbangan, Indralaya.

Mahasiswa Karo yang tinggal di Timbangan, Indralaya adalah masyarakat
minoritas ditengah-tengah masyarakat Palembang. Keminoritasan ini mengakibatkan
bahasa Karo yang ada di Timbangan, Indralaya mengalami kontak bahasa dengan
bahasa Melayu Palembang dan memungkinkan adanya pergeseran atau tidak
bertahannya Bahasa Karo yang merupakan bahasa ibu para informan.

Penurunan pemakaian bahasa Karo pun terjadi di Indralaya. Hal tersebut terlihat

pada mahasiswa Karo yang sering menggunakan berbagai bahasa dalam



berkomunikasi. Alasan peneliti tertarik dengan penelitian ini disebabkan mahasiswa
dalam komunitas MAKASRI ini sering menggunakan berbagai bahasa dalam
kehidupan sehari-harinya sehingga tidak dapat terlihat apakah bahasa Karo dapat
bertahan atau tidak.
Beberapa data awal yang diambil dari beberapa informan yaitu:
1. Ranah Kekariban: Erbola ku kampus, tah!
‘Main bola ke kampus, yok!’

2. Ranah Agama: Ras kita ertoto, kubabaken alu agama Kristen
Protestan
‘Mari kita berdoa, saya bawakan melalui agama Kristen
Protestan’

3. Ranah Transaksi: Asakai erga bazar sidayaken kena e kak?
‘Berapa harga bazar yang kamu jual ini kak?’

Dalam ranah kekariban ditandai dengan suasana yang santai ketika
berkomunikasi atau berinteraksi dan tidak mempunyai lokal yang tetap. Ranah
transaksi dilakukan hanya antarmahasiswa yang sedang menjual bazar. Topik
pembicaraanya berdasar pada tawar-menawar barang berupa bazar bunga wisuda,
bazar makanan, bazar minuman. Ranah agama diteliti untuk mengetahui bahasa yang
digunakan saat beribadah.

Data awal tersebut menunjukkan bahwa adanya penggunaan bahasa Karo oleh
mahasiswa Karo di Indralaya dalam beberapa aktivitas misalnya acara ulang tahun
MAKASRI, acara wisuda, dan olahraga bersama. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian tentang pemertahanan bahasa Karo oleh Komunitas Mahasiswa Karo
Sriwijaya di Timbangan, Indralaya.

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah penggunaan bahasa Karo yang
digunakan dalam komunitas MAKASRI di Indralaya, Timbangan. Hal ini untuk
melihat ada atau tidak bertahannya bahasa Karo di daerah yang notabene jauh dari

tempat asalnya.



Penelitian tentang pemertahanan bahasa pernah dilakukan di tahun 2006, 2010,
dan 2012. Pada tahun 2006 dilakukan oleh Fitriani dengan judul Pemertahanan
Bahasa Jawa di Desa Tugumulyo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten Ogan Komering
Ilir. Hasil penelitiannya yaitu bahwa bahasa Jawa masih bertahan atau dipertahankan
melalui pengalihan bahasa dari generasi tua ke generasi muda. Akan tetapi pada ranah
pendidikan dan ranah pemerintahan menggunakan bahasa Indonesia.

Pada tahun 2010 dilakukan oleh Dona Yolla dengan judul Pemertahanan Bahasa
China Khek pada Masyarakat Etnis Tionghoa di kampung Bintang Kota Pangkal
Pinang Bangka. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bahasa China Khek masih
bertahan. Hal ini dikarenakan kampung Bintang terkonsentrasi dalam suatu wilayah
konsentrasi yang sangat strategis di tengah kota Pangkalpinang. Akan tetapi, pada
ranah agama pemerintahan, masyarakat kampung Bintang menggunakan Bahasa
Indonesia.

Penelitian mengenai pemertahanan bahasa sudah pernah dilakukan pada tahun
2012 dengan judul skripsi Pemertahanan Bahasa Batak Toba di Kampung Gabek 2
Kota Pangkalpinang oleh Mery Natalia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
bahasa Batak Toba masih bertahan melalui pewarisan dari generasi tua ke generasi
muda. Pewarisan tersebut berupa penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi
melalui keluarga, agama, dan adat istiadat. Selain itu, kesadaran anggota masyarakat
untuk tetap menggunakan bahasa Batak Toba di tengah-tengah bahasa lain dan
adanya wilayah yang terkonsentrasi atau tinggal di lingkungan sama.

Pada tahun 2012 dengan judul skripsi Pola Pemertahanan Bahasa Bagi Penutur
Bahasa Karo di Berastagi, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara oleh Bangun
menyimpulkan bahwa bahasa Karo dalam ranah keluarga tetap bertahan bersadarkan
peran masing-masing anggota keluarga dalam kehidupan sehari-hari adalah (1) pola
hubungan komunikasi antara suami dengan istri, (2) pola hubungan komunikasi
antara istri dengan suami, (3) pola hubungan komunikasi antara orang tua dengan

anak, dan (4) pola hubungan komunikasi antara anak dengan anak.



Kemudian dengan judul skripsi Pergeseran Bahasa Bagi Penutur Bahasa Batak
Toba di Kelurahan Titi Rantai Kecamatan Medan Baru pada tahun 2012 oleh Gultom
menyimpulkan bahwa 17 faktor pendorong yang mengakibatkan pergesaran bahasa
Batak Toba di Kelurahan Titi Rantai terdiri atas (1) perpindahan penduduk,
(2) pendidikan, (3) perkawinan campuran, (4) faktor bahasa Indonesia. Bahasa Batak
Toba dalam ranah keluarga antaretnik yang telah mengalami pergeseran berdasarkan
peran masing-masing anggota keluarga dalam kehidupan sehari-hari adalah (1) pola
hubungan suami ke istri, (2) pola hubungan komunikasi istri ke istri ke suami, dan (3)
pola hubungan komunikasi orangtua ke anak.

Pada tahun 2014 juga dilakukan penelitian oleh Nurhayati Sitorus dengan judul
skripsi Pemertahanan Bahasa Pakpak Dairi di Kabupaten Dairi. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kondisi pemertahanan bahasa Pakpak Dairi pada
kelompok remaja sudah tidak bertahan dan pada kelompok dewasa dan orang tua
hanya bertahan pada ranah tertentu yakni ranah gereja/masjid.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti
tentang pemertahanan bahasa. Perbedan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini

terletak pada jenis bahasa/ dialek dan tempat masyarakat yang diteliti.

1.2 Masalah
Penelitian ini membahas masalah bagaimanakah pemertahanan bahasa Karo oleh
Komunitas Mahasiswa Karo Sriwijaya meliputi ranah kekariban, ranah agama, dan

ranah transaksi di Timbangan, Indralaya.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pemertahanan bahasa Karo di Indralaya oleh mahasiswa dalam lingkup komunitas
MAKASRI melalui penggunaan bahasa dilihat dari ranah kekariban, ranah agama,

dan ranah transaksi.



1.4 Manfaat
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi kajian
sosiolinguistik terutama teori pemertahanan bahasa terhadap pengajaran bahasa.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.
1) Bagi dosen khususnya dosen sosiolinguistik, dapat dijadikan referensi untuk
menambah pengetahuan tentang pemertahanan bahasa.
2) Bagi mahasiswa, sebagai bahan untuk menambah informasi dan referensi
tentang pemertahanan bahasa.
3) Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pengajaran, Kkhusunya
sosiolinguistik yang mengaji pemertahanan bahasa.
Secara Praktis, penelitian ini dapat bermanfaat memberikan informasi tentang
pemertahanan bahasa Karo oleh komunitas MAKASRI di Timbangan, Indralaya dan
sebagai bahan informasi dan bandingan untuk melakukan penelitian lain yang

menggambil objek pemertahanan bahasa.
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